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BAB VI 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan setelah beberapa waktu 
mengikuti Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Megah 
Terang adalah sebagai berikut: 
6.1 Bagi Mahasiswa Apoteker 
1. Mahasiswa apoteker diharapkan lebih aktif dalam 
menggali informasi dan turut serta dalam kegiatan di 
apotek 
2. Mahasiswa apoteker menyiapkan diri dengan informasi 
obat paten, obat generik, dan obat over the counter agar 
memudahkan pengambilan obat mengingat kegiatan di 
apotek dituntut cepat 
3. Mahasiswa apoteker diharapkan untuk melatih diri 
dalam berkomunikasi secara efektif dengan pasien dan 
memiliki kepercayaan diri dalam berkomunikasi  
4. Mahasiswa apoteker diharapkan memiliki rasa ingin 
tahu terhadap cara pemilihan obat dan penyampaian 
informasi obat yang dilakukan oleh apoteker sehingga 
dapat menerapkannya di lapangan kerja 
6.2 Bagi Apotek Megah Terang  
1. Apotek Megah Terang disarankan untuk menerapkan 
sistem LASA (Look Alike Sound Alike) pada tempat 
penyimpanan obat untuk menghindari kesalahan 
pengambilan obat 
2. Apotek Megah Terang disarankan untuk memperbaiki 
sistem penerimaan barang seperti obat atau alkes yang 
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harus diperiksa terlebih dahulu dan disimpan dalam 
kulkas untuk mencegah kerusakan pada obat.  
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